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BAB IV

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

Sejarah berdirinya MTs Negeri Aryojeding diawali dengan berdirinya PGAP pada tahun 1964, kemudian pada tanggal  23 Juli  1968 berubah menjadi MTs AIN dengan Bapak Sukatno sebagai Kepala Madrasah yang pertama
Pada tahun 1980, pemerintah membuat kebijakan baru yang berkaitan dengan pemberian nama lembaga tersebut. Yakni, dari MTs AIN berubah menjadi MTsN Aryojeding, yang pada saat itu dikepalai oleh Drs. H. Ahmad Kholid.

MTsN Aryojeding merupakan MTsN yang tertua di Tulungagung yang menjadi pusat rayon ujian negara. MTsN Aryojeding ini membawai beberapa MTs yang berada di Blitar, MTs di Tulungagung, dan MTs yang berada di Trenggalek, seperti MTs Kauman Srengat, MTs Tunggangri, MTs Kampak Trenggalek, MTs Ma’arif Ngantru (Pucung), sehingga MTsN Aryojeding pernah menjadi filial dari MTs yang berada di Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

Pada tahun 1990 yang menjadi Kepala MTs Negeri Aryojeding adalah Bapak Drs. H. Miftahul Huda. Kemudian tahun 1997, pemerintah membuat kebijakan bahwa MTs filial harus ditiadakan atau harus berubah statusnya menjadi MTs Negeri atau Swasta. Dengan adanya kebijakan tersebut maka MTs yang dahulu berada di bawah MTsN Aryojeding harus mengubah statusnya menjadi MTs Negeri atau Swasta sesuai dengan kondisi di masing-masing MTs tersebut. Sehingga MTsN Aryojeding tidak lagi membawahi sejumlah MTs yang berada di sekitar Tulungagung. 

Pada tahun 2001, MTsN Aryojeding berada dibawah kepemimpinan Drs. H. Widji. Dan pada saat itu masih menjadi sub rayon ujian negara dan menjadi KKM (Kelompok Kerja Madrasah), yaitu yang terdiri dari :

a. MTs Darussalam Aryojeding

b. MTs Ar-rosydiyah Sumberagung

c. MTs PSM Tanen Rejotangan

Perkembangan MTsN Aryojeding ini semakin lama semakin baik utamanya dalam hal kuantitas siswa bahkan dapat dikatakan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini dapat diketahui dari keadaan siswa yang semakin bertambah banyak, maupun dapat diketahui dari pesatnya perkembangan gedung yang dibarengi dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang semakin lengkap dan memadai sehingga saat ini pun masih melakukan pembangunan prasarana yang lain.

2. Visi, Misi dan Tujuan

a. Visi 

Terbentuknya generasi yang handal, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, dan berketrampilan.

b. Misi 
1) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang berpretasi.

2) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan keluarga besar Madrasah dan Stakeholders berdasar konsep school based management.

3. Tujuan Madrasah

a. Tujuan Madrasah Jangka Panjang (8 Tahun Ke Depan)

1) Seluruh siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2) Siswa terbebas dari Narkoba, Miras, Perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.
3) Terciptanya keunggulan dalam bidang prestasi akademik dan prestasi non akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal, regional maupun nasional.
4) Siswa memandang bahwa praktek agama dalam kehidupan bermasyarakat adalah suatu kebutuhan setiap manusia.
5) Siswa mempunyai jiwa sosial yang tinggi yang senantiasa dipraktekkan dalam kehidupan sosial se hari hari. 
6) Tercapainya 8 standar pendidikan nasional.
b. Tujuan Madrasah Jangka Menengah (4 Tahun Ke Depan)

1) 95 % siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2) Siswa terhindar dari Narkoba, Miras, Perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.
3) Terciptanya keunggulan dalam prestasi bidang non akademik dan prestasi akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal maupun regional regional .
4) Siswa mempunyai jiwa sosial yang senantiasa dipraktekkan dalam kehidupan se hari hari.
5) Tercapainya 5 dari 8 standar Pendidikan Nasional
c. Tujuan Madrasah 

1) Meningkatnya kualitas tenaga Pendidik dan Kependidikan

2) Meningkatnya prestasi belajar siswa.

3) Mingkatnya Sarana dan prasarana pembelajaran.

4) Meningkatnya bekal ketrampilan siswa yang dapat digunakan untuk memasuki dunia kerja atau masyarakat bagi yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

5) Meningkatnya hubungan antar warga madrasah dengan masyarakat

6) Meningkatnya kedisiplinan siswa

4. Kondisi Obyektif Madrasah  

a. Tanah yang dimiliki

Luas tanah seluruhnya : 8770 m2

Tabel 4.1

Luas Tanah Madrasah Menurut Sumber Pengadaan

	Sumber Tanah Madrasah
	Status Sertifikasi Tanah (m2)
	Belum Bersertifikat (m2)

	
	HM
	HGB
	HGU
	

	Pemerintah
	8770
	-
	-
	-

	Mandiri/Beli sendiri
	-
	-
	-
	-

	Wakaf/Sumbangan/Hibah
	-
	-
	-
	-

	Pinjam/Sewa
	-
	-
	-
	-


Tabel 4.2

Luas Tanah Madrasah Menurut Penggunaan

	Penggunaan Tanah
	Luas (m2)

	Bangunan
	4.668

	Lapangan  Olahraga
	620

	Kebun
	754

	Dipakai lainnya
	2.728

	Belum digunakan
	-


5. Bangunan yang Ada 

Tabel 4.3

Bangun yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding 

	Nomor
	Ruangan Atau Bangunan
	Jml
	Luas 
(M2)
	Tahun Bangun
	Permanen
	Semi Permanen

	
	
	
	
	
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan
	Baik
	Rusak Berat
	Rusak Ringan

	1
	Ruang kelas
	22
	22.040,26
	-
	-
	-
	6
	-
	-
	-

	2
	Ruang Kep Sek
	1
	12
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	176,7
	-
	-
	-
	v
	-
	-
	-

	4
	Ruang TU
	1
	64
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6
	Perpustakaan
	1
	193,32
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	Laboratorium
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	Komputer
	1
	203,7
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Fisika
	1
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Kimia
	
	387,5
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Biologi
	
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Bahasa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ruang ketramp
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	8
	Ruang Kesen.
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	9
	Ruang BP/BK
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	Ruang UKS
	1
	88
	-
	-
	-
	v
	-
	-
	-

	11
	Ruang Aula
	1
	323,68
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	12
	Masjid/Mushola
	1
	170,94
	-
	-
	-
	v
	-
	-
	-

	13
	Rumah Dinas
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	14
	Kantin
	1
	87,5
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	15
	WC Guru
	4
	24
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	16
	WC Siswa
	11
	65.5
	-
	-
	-
	4
	-
	-
	-


6. Fasilitas Lainnya

a. Telepon 
: 0355-395289

b. Listrik
: 8.350 VA

7. Jumlah Personel

Tabel 4.4

Jumlah Personel Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding
	No
	Status
	Jumlah yang ada
	Keterangan

	
	
	Laki-laki
	Perempuan 
	

	1.
	Jumlah guru NIP 15 
	15
	16
	

	2.
	Jumlah guru NIP 13 
	1
	1
	

	3.
	Guru Honorer / GTT
	11
	15
	

	4.
	Guru Kontrak
	-
	-
	

	5.
	Tenaga Lainnya
	
	
	

	
	a. Tenaga Administrasi (PNS)
	1
	2
	

	
	b. Pustakawan (PNS)
	-
	-
	

	
	c. Laboran
	-
	-
	

	
	d. Teknisi Ketrampilan
	-
	-
	

	6
	Pegawai Tidak Tetap (PTT)
	
	
	

	
	a. Tenaga administrasi
	2
	-
	

	
	b. Tukang kebun
	1
	-
	

	
	c. Penjaga malam
	1
	-
	

	
	
	32
	33
	65


8. Guru Bidang Study

Tabel 4.5

Guru Bidang Study Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding
	No
	 Bidang Studi
	Jumlah Yang Ada
	Keterangan (Kekurangan)

	
	
	NIP 15
	NIP 13
	GTT
	Kontrak
	

	1
	Qur’an dan Hadits
	1
	-
	1
	
	

	2
	Fiqih
	2
	-
	2
	
	

	3
	Ushul Fiqih
	-
	-
	-
	
	

	4
	Ilmu Tafsir
	-
	-
	-
	
	

	5
	Ilmu Hadits
	-
	-
	-
	
	

	6
	Aqidah Akhlak
	1
	-
	1
	
	

	7
	Bahasa Arab
	2
	-
	1
	
	

	8
	Sejarah Kebudayaan Islam
	1
	-
	1
	
	

	9
	Pendidikan Pancasila
	2
	-
	2
	
	

	10
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	4
	-
	1
	
	

	11
	Bahasa Inggris
	3
	-
	2
	
	

	12
	Matematika
	4
	-
	-
	
	

	13
	Fisika
	3
	-
	1
	
	

	14
	Biologi 
	3
	-
	1
	
	

	15
	Kimia
	-
	-
	-
	
	

	16
	Ekonomi
	1
	-
	2
	
	

	17
	Sejarah Nasional dan Umum
	1
	1
	1
	
	

	18
	Penjas dan Kesehatan
	2
	-
	2
	
	

	19
	Antropologi
	-
	-
	-
	
	

	20
	Sosiologi
	-
	-
	-
	
	

	21
	Tata Negara
	-
	-
	-
	
	

	22
	Sastra dan Budaya
	-
	-
	-
	
	

	23
	Sejarah Budaya
	-
	-
	-
	
	

	24
	Bahasa Asing dan lainnya
	-
	-
	-
	
	

	25
	Pendidikan Seni
	-
	-
	3
	
	

	26
	Geografi
	-
	1
	-
	
	

	27
	Program Ketrampilan
	1
	-
	3
	
	

	28
	Teknologi Inf. dan Kom. (TIK)
	-
	-
	3
	
	

	
	
	31
	2
	27
	
	60


9.  Jumlah Calon Siswa  Kelas VII Yang Mendaftar dan Siswa yang diterima

Tabel 4.6

Jumlah Calon Siswa  Kelas VII Yang Mendaftar dan Siswa yang diterima

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding
	Tahun
	Jumlah
	Prosentase Siswa Diterima (%)

	
	Calon Siswa
	Siswa Diterima
	

	2005/2006
	344
	329
	97,62

	2006/2007
	311
	306
	94,44

	2007/2008
	319
	311
	94,44

	2008/2009
	321
	297
	93,14


10. 
Jumlah Siswa dan Rombel dalam Empat Tahun Terakhir 

Tabel 4.7

Jumlah Siswa dan Rombel dalam Empat Tahun Terakhir

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding
	No.
	Keadaan Siswa
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah

	TAHUN PELAJARAN  2007/2008

	1.
	Jumlah Siswa
	146
	183
	149
	153
	138
	174
	943

	2.
	Rombel
	7
	7
	7
	21

	TAHUN PELAJARAN  2008/2009

	1.
	Jumlah Siswa
	162
	146
	144
	186
	137
	154
	929

	2.
	Rombel
	7
	7
	7
	21

	TAHUN PELAJARAN  2009/2010

	1.
	Jumlah Siswa
	151
	158
	159
	144
	134
	180
	926

	2.
	Rombel
	7
	7
	7
	21

	TAHUN PELAJARAN  2010/2011

	1.
	Jumlah Siswa
	150
	154
	150
	159
	154
	138
	905

	2.
	Rombel
	7
	7
	7
	21


11.
Rasio Jumlah Siswa Peserta Ujian Dengan Jumlah Kelulusan Siswa dan Siswa Yang Melanjutkan Empat Tahun Terakhir

Tabel 4.8

Rasio Jumlah Siswa Peserta Ujian Dengan Jumlah Kelulusan Siswa 

dan Siswa Yang Melanjutkan Empat Tahun Terakhir

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	Tahun
	Peserta Ujian
	Kelulusan
	Melanjutkan %

	2007/2008
	311
	311
	95

	2008/2009
	290
	290
	96

	2009/2010
	309
	309
	95

	2010/2011
	290
	290
	98


12.
Jumlah Siswa Putus Sekolah Empat Tahun Terakhir

Tabel 4.9

Jumlah Siswa Putus Sekolah Empat Tahun Terakhir

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	Tahun
	Kelas
	Total

	
	VII
	VIII
	IX
	

	2007/2008
	3
	2
	1
	6

	2008/2009
	4
	3
	0
	7

	2009/2010
	3
	0
	0
	3

	2010/2011
	2
	2
	0
	4


13.
Jumlah Siswa Tinggal Kelas Empat Tahun Terakhir

Tabel 4.10

Jumlah Siswa Tinggal Kelas Empat Tahun Terakhir

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	Tahun
	Kelas
	Total

	
	VII
	VIII
	

	2007/2008
	0
	2
	2

	2008/2009
	2
	2
	4

	2009/2010
	1
	1
	2

	2010/2011
	1
	0
	1


14.
Rerata Prosentase Kehadiran Siswa Ke Sekolah Empat Tahun Terakhir

Tabel 4.11

Rerata Prosentase Kehadiran Siswa Ke Sekolah Empat Tahun Terakhir

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	Tahun
	Kelas VII

%
	Kelas VIII

%
	Kelas IX

%

	2007/2008
	98
	95
	97

	2008/2009
	97
	96
	98

	2009/2010
	98
	97
	98

	2010/2011
	99
	98
	99


15.
Nilai Rerata UNAS Empat Tahun Terakhir

Tabel 4.12

Nilai Rerata UNAS Empat Tahun Terakhir 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	Tahun
	Rerata

	
	BIN
	BIG
	MAT
	IPA

	2007/2008
	8.24
	7.62
	8.69
	-

	2008/2009
	8.10
	8.22
	7.86
	-

	2009/2010
	7.51
	7.45
	7.87
	8.95

	2010/2011
	8.47
	8.78
	9.15
	8.76


16.
Kebutuhan

a. Gedung dan Peralatan

Tabel 4.13

Gedung dan Peralatan Madrasah Tsanawiyah Negeri Aryojeding

	No
	Jenis Kebutuhan
	Sarana / Vol yang diusulkan
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas Baru
	168 m2
	3 ruang

	2
	Rehab Kelas 
	336 m2
	6 ruang

	3
	Ruang Kamad
	42 m2
	6 m x 7 m

	4
	Ruang Guru
	-
	-

	5
	Ruang Tata Usaha
	-
	-

	6
	Perpustakaan
	-
	-
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	7
	Laboratorium 
	
	

	
	Peralatan Lab. Bhs.
	1 Paket
	-

	
	Peralatan Lab. IPA
	1 Paket
	-

	8
	Al Qur’an
	63 m2
	9 m x 7 m

	9
	Komputer 
	20 Unit
	-

	10
	Fisika
	-
	-

	11
	Ruang Ketrampilan
	56 m2
	7 m x 8 m

	12
	Ruang BP / BK
	-
	-

	9
	Ruang UKS
	-
	-

	10
	Ruang Aula
	200 m2
	25 m x 8 m

	11
	Masjid / Musholla
	300 m2
	15 m x 20 m

	12
	Dumah Dinas
	-
	-

	13
	Kantin
	35 m2
	5 m x 7 m

	14
	Micro Teaching
	-
	-

	15
	dll
	-
	-


b. Sarana Lainnya

Peralatan olah raga khususnya volley ball dan sekaligus customnya.

c. Personel

1) Pegawai kantor 
: 1 orang

2) Guru
: 3 orang

3)  Penjaga / kebun
: 2 orang

d. Lain-lain

1) Prestasi nasional yang pernah diraih : Lomba IPTEK 2006 Antar Pelajar se-Indonesia dengan bukti fisik No : 

a)  
319/Kls3/SMP-MTs/IPTEK/V/2006

b)  
0697/Pelopor/IPTEK/V/2006.

2) Terima kunjungan dari UNICEF dua kali dalam satu esmester (Semester GenapTahun Pelajaran 2008/2009)

3) Prestasi di bidang Olah Raga, senantiasa menjadi juara dalam setiap lomba-lomba dalam rangka peringatan PHBN yang diikuti oleh seluruh SLTP dan MTs se Kecamatan Rejotangan.

B. Paparan Data 

1. Paparan Data Pra Tindakan 

Sebelum melakukan tindakan, pada hari Selasa tanggal 5 Apri 2011 peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Kepala sekolah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian. Kepala sekolah berharap agar penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktek pembelajaran di sekolah tersebut. Untuk selanjutnya Bapak Kepala Sekolah menyarankan untuk menemui guru matematika kelas VIII untuk membicarakan keperluan peneliti dan langkah-langkah selanjutnya. 

Sesuai dengan saran kepada sekolah pada hari tersebut peneliti langsung menemui guru matematika kelas VIII yang pada hari itu beliau juga hadir di MTs. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan diadakan penelitian dan sekaligus melakukan observasi dan wawancara dengan guru bidang studi matematika untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran matematika, keefektifan siswa menyangkut respon siswa yaitu antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara, pengambilan data dimulai pada tanggal 16 April 2011. Wawancara juga dilakukan untuk mengetahui jumlah siswa dan gambaran kemampuan siswa dalam pelajaran matematika. Menurut guru bidang studi matematika, siswa yang berkemampuan hiterogen dan jumlah siswanya genap adalah VIII C yang berjumlah 40 siswa. Karena bervariasnya kemampuan siswa, maka dalam membagi kelompok, guru mengajukan agar siswa yang pintar dipasangkan dengan siswa yang sedang atau siswa yang pintar dipasangkan dengan siswa yang kemampuannya rendah. Dengan kata lain kelompok dipasangkan secara acara sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Kemudian dilakukan observasi untuk mengetahui bagaimana cara guru mengajar dan kondisi lingkungan sekolah serta aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu observasi adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Dalam observasi terhadap guru ini peneliti ikut mengajar guru di kelas VIII C yaitu pada tanggal 13, 14 dan 16 April 2011.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap guru bidang studi matematika, kelas VIII C didapatkan bahwa selama mengajar matematika, guru tersebut menggunakan metode pembelajaran yang lebih mengarah pada metode ceramah dan pengerjaan tugas. Selama menggunakan pembelajaran tersebut, siswa terlihat kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Selain itu siswa cepat bosan dalam mengikuti pelajaran karena aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan penjelasan guru. Apalagi pada hari Sabtu, matematika terletak pada jam terakhir, siswa terlihat malas dan sangat lelah. Berdasarkan hal tersebut kemudian direncanakan suatu penelitian yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.  

Peneliti juga menyampaikan bahwa jenis penelitian adalah PTK yang membutuhkan beberapa kali pertemuan. Dalam penelitian yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan yang bertindak sebagai pengamat adalah peneliti sendiri. Guru bidang studi dan teman sejawat yang sedang melakukan penelitian juga dari STAIN. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa, apakah sudah sesuai. Dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Selain itu peneliti juga mengadakan tes awal (pretest) pada tanggal 16 April 2011, sebelum masuk pada materi bangun ruang (limas). Soal pretest terdiri dari 3 soal uraian sebagaimana terlampir dalam lampiran. Adapun hasil pretest kelas VIII C dalam tabel 4.14.

Tabel 4.14 
Hasil Pretest  

	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	Jumlah

Skor
	Keterangan

	
	
	
	1
	2
	3
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(8)
	(8)
	(9)

	1.
	Afiatne N.
	P
	18
	40
	40
	98
	√
	

	2.
	Ahmad Q.M.
	L
	10
	10
	5
	25
	
	√

	3.
	Ahmad R.
	L
	20
	30
	35
	85
	√
	

	4.
	Alfin N.
	L
	20
	39
	30
	89
	√
	

	5.
	Anis N.A.
	P
	20
	10
	5
	35
	
	√

	6.
	Anita R.
	P
	20
	20
	20
	60
	
	√
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	7.
	Arfandy F.
	L
	20
	40
	40
	100
	√
	

	8.
	Aris W.
	L
	20
	5
	15
	40
	
	√

	9.
	Ayu A.W.
	P
	10
	30
	20
	60
	
	√

	10.
	Davit K.H.
	L
	20
	30
	25
	75
	√
	

	11.
	Didik P.
	L
	10
	30
	25
	65
	
	√

	12.
	Dwi F.A.
	P
	20
	30
	33
	83
	√
	

	13.
	Eva M.N.
	P
	10
	35
	22
	67
	
	√

	14.
	Eka S.D.
	P
	20
	30
	25
	75
	√
	

	15.
	Ely K.
	P
	10
	30
	40
	80
	√
	

	16.
	Eva P.
	P
	5
	20
	20
	45
	
	√

	17.
	Evi N.S.
	P
	20
	30
	30
	80
	√
	

	18.
	Fajar B.P.
	L
	20
	30
	30
	80
	√
	

	19.
	Feri W.S.
	L
	18
	20
	20
	58
	
	√

	20.
	Ficky R.H.
	L
	20
	40
	20
	80
	√
	

	21.
	Ike N.R. 
	P
	20
	40
	35
	95
	√
	

	22.
	Ina S. 
	P
	5
	20
	5
	30
	
	√

	23.
	Linda S. 
	P
	5
	20
	20
	45
	
	√

	24.
	Mey Eka P.R. 
	P
	8
	30
	30
	68
	√
	

	25.
	M. Zainul A. 
	L
	20
	35
	20
	75
	√
	

	26.
	M. Fauzi 
	L
	20
	20
	23
	63
	
	√

	27.
	M. Nasrul U.  
	L
	10
	30
	15
	55
	
	√

	28.
	M. Nur A.
	L
	20
	40
	30
	90
	√
	

	29.
	Nanang M.S. 
	L
	10
	40
	25
	75
	√
	

	30.
	Nikmatus S. 
	P
	20
	30
	25
	75
	√
	

	31.
	Nina W.D. 
	P
	5
	10
	20
	35
	
	√

	32.
	Nurul L.K. 
	P
	20
	30
	30
	80
	√
	

	33.
	Pawitan P.
	L
	20
	20
	25
	65
	
	√

	34.
	Putri D.M. 
	P
	20
	35
	20
	75
	√
	

	35.
	Riska W. 
	P
	17
	30
	20
	67
	
	√

	36.
	Sindi F. 
	P
	15
	40
	30
	85
	√
	

	37.
	Tiara E.W. 
	P
	20
	35
	30
	85
	√
	

	38.
	Tri Dewi P. 
	P
	20
	25
	20
	65
	
	√

	39.
	Yulia A. 
	P
	10
	30
	35
	75
	√
	

	40.
	Neng L.F. 
	P
	5
	20
	10
	35
	
	√

	
	Jumlah 
	
	
	
	
	2803
	21
	19

	
	Rata-rata 
	
	
	
	
	70,075%
	52,5 %
	47,5 %


Dari hasil prestest menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Ada 47,5 % siswa yang belum tuntas, sedangkan rata-rata siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 52,5 %. Rata-rata ini belum sesuai dengan syarat mencapai ketuntasan belajar yaitu             > 75 % dari jumlah siswa dalam satu kelas. 

2. Paparan Data Siklus I 

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus. Dari pengamatan siklus disini adalah satu putaran kegiatan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. 

Untuk siklus I materi yang disampaikan adalah bangun ruang (limas) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. 

Adapun secara rinci pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Pertemuan I 
a. Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Melaksanakan koordinasi dengan guru bidang studi matematika kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. 

2) Menyampaikan lembar observasi dan catatan lapangan.

3) Menyiapkan kerangka pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 20 April 2011. Sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada siswa. Adapun indikator perencanaan pada pertemuan pertama adalah siswa mampu: 

1) Menyebutkan unsur-unsur yang ada pada bangun ruang (limas). 

2) Membuat seketsa dan jaring-jaring limas. 

3) Menghitung volume dan luas permukaan bangun ruang (limas). 

Kegiatan Awal (Pendahuluan + 10 Menit)

Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengetahuan pra syarat yang telah dimiliknya dengan menunjukkan modeling limas yang terbuat dari kertas karton kepada siswa. Serta mengingatkan kembali materi bangun ruang yang dahulu sudah pernah diajarkan di Sekolah Dasar.

Berikut kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S)

(G) 
: 
Masih ingatkah kalian tentang bangun ruang anak-anak? 

(S)
: 
Masih bu (serempak)

(G)
: 
Coba sebutkan contoh bangun ruang! Ya Sindi, coba kamu sebutkan! 

(Sindi)
: 
Kubus, balok, prisma bu … . 

(G)
: 
Ada yang bisa menambahkan? Coba kamu sebutkan Nanang! 

(S)
: 
Iya bu … . (serempak)

(G)
: 
(Guru menunjukkan kertas karton yang berbentuk limas atau modeling limas) Kalau kertas karton yang sudah berbentuk limas ini saya buka, bagaimana bentuk limas sekarang? 




T




S

R


T




  T




P

Q





T

(Anis)
: 
Menjadi sebuah segi empat dan dikelilingi segitiga bu. 

(G)
: 
Segi empat ini disebut apa?


(S)
: 
Alas bu … . (serempak)

(G)
: 
Kalau empat segitiga ini?

(S)
: 
Sisi tegak bu … . (serempak)

(G)
: 
Jadi luas permukaan limas adalah luas alas + luas 4 segitiga. 



Dari sini ada yang ditanyakan? 

(S)
:
Faham bu … . (serempak)

(G)
: 
Bagus … . Sekarang perhatikan lagi, disini ada 6 limas yang kongruen, jika keenam limas ini saya gabungkan membentuk apa? (kembali menunjukkan model limas dan menggabungkan keenam limas tersebut). 



(a)
(b)

(S)
: 
Kubus bu … . (serempak)

(G)
: 
Apakah 6 limas itu sama dengan 1 kubus? 

(Ina)
: 
Iya bu, sama. 

(G)
: 
Kalau 6 limas = 1 kubus, apakah volume 1 kubus = volume 6 limas? 

(Ike)
: 
(Berfikir sebentar) Iya bu sama. 

(G)
: 
Bagaimana menghitung volume 1 kubus? 

(Ike)
: 
Luas alas x tinggi bu. 

(G)
: 
Jadi volume 6 limas 
=  volume 1 kubus 




6 (La . t) 
= La . t 




6 (s . s) t 
= (s . s) t




1 limas
= 
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Kegiatan Inti (+ 60 Menit) 
Selanjutnya peneliti membagikan tugas belajar, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara mandiri untuk beberapa saat (think).
(G)
: 
Silahkan kalian fikirkan soal itu, saya beri waktu 5 menit untuk memikirkan cara penyelesaian soal tersebut. Saya melarang kalian untuk menulis atau mengerjakan, karena itu bukan bagian dari berfikir. 

(S)
: 
Iya bu (serempak) 

Kemudian guru meminta siswa mencari pasangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah mereka fikirkan (pair). Interaksi disini diharapkan siswa dapat saling bertukar fikiran dan memberi masukan tentang cara penyelesaian tugas yang telah dibagikan. 

(G)
: 
Silahkan kalian menuju pasangan kalian masing-masing yang telah saya bagi kemarin, kalian diskusikan tugas tersebut dengan pasangan kalian.

(S)
: 
Iya bu (berkumpul dengan pasangan masing-masing). 

Setelah diskusi dengan pasangan dirasa cukup, maka peneliti memilih pasangan secara acak untuk berbagi kepada keseluruhan kelas (share). Disini siswa diminta mempresentasikan hasil yang mereka kerjakan dengan pasangannya. Kurang lebih ada 5 pasang siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan ke depan. Seperempat atau separuh dari jumlah kelompok siswa yang ada, dianggap cukup untuk mewakili aktivitas rata-rata seluruh kelas. 

Kegiatan Akhir (+ 10 Menit) 
Sebelum pelajaran berakhir peneliti mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman, mengadakan evaluasi dan memberi pekerjaan rumah yang berhubungan dengan materi yang telah dibahas bersama. 

(G)
: 
Dari semua soal diskusi ini, ada yang ditanyakan? 

(S)
: 
Tidak bu. 

(G)
: 
Silahkan kalian teliti di buku kalian rangkuman materi pada hari ini (mengarahkan siswa untuk mencatat).

(G)
: 
Luas Permukaan Limas 
= Luas Alas + Luas Segitiga (Sisi Tegak) 



Volume limas = 
[image: image3.wmf]3
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(Membantu siswa membuat kesimpulan). 


Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 21 April 2011 sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti mengadakan tes evaluasi I untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar matematika siswa pada materi bangun ruang (limas). Peneliti memberikan 5 soal uraian. Berikut kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S).    

(G)
: 
Dari 5 soal yang saya berikan kepada kalian. Ada yang belum paham?

(Evi)
: 
Maksudnya nomor 1 yang poin b itu sesi tegaknya apa dihitung semuanya bu? 

(G)
: 
Ya, karena bentuk alasnya persegi panjang maka kalian cari dulu sisi tegaknya yang sejajar. Disitu ada 2 pasang sisi tegak yang sejajar, kalian hitung dulu tingginya. Bagaimana faham? 

(Evi)
: 
Iya bu.  

(G)
: 
Ada yang ditanyakan lagi?

(S)
: 
Tidak bu …. . (serempak).
c. Hasil Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Sedangkan observasi dilakukan oleh peneliti sendiri, guru bidang studi dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format observasi menjadi 3 bagian yaitu pertama lembar aktivitas guru (peneliti) dan siswa secara keseluruhan, lembar aktivitas guru (peneliti) akan diamati oleh guru bidang studi dan teman sejawat, sedangkan lembar observasi siswa akan diamati oleh peneliti sendiri dan teman sejawat; kemudian yang kedua adalah lembar observasi siswa per indikator sebagaimana dijelaskan dalam bab II dan memfokuskan pengamatan pada 5 indikator dengan deskriptornya selama proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share berlangsung.  Dalam pengamatan ini peneliti dibantu oleh guru bidang studi dan dua teman sejawat; yang ketiga adalah lembar observasi siswa dalam berkelompok. Dalam pengamatan ini langsung diamati oleh peneliti sendiri dan satu teman sejawat. 

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Des
	Nilai
	Des

	Awal
	1. 
Melakukan aktivitas rutin sehari-hari.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	2. 
Menyampaikan tujuan.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	3. 
Menentukan materi dan pentingan materi. 
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d

	
	4. 
Memotivasi siswa.
	3
	a, b 
	3
	a, b 

	
	5. 
Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa.
	4
	b, c, d
	4
	b, c, d

	
	6. 
Membentuk kelompok.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	7. 
Menjelaskan tugas kelompok. 
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	
	8. 
Menyediakan sarana yang dibutuhkan. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Inti 
	1. 
Meminta siswa memahami lembar kerja (think).
	

5
	Semua 
	4
	a, c, d

	
	2. 
Meminta siswa untuk berpasangan (pair).
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	3. 
Membimbing dan mengarahkan pasangan untuk mengerjakan tugas.   
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	4. 
Meminta tiap pasangan untuk berbagi pada keseluruhan kelas (share). 
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	
	5. 
Membantu kelancaran kegiatan diskusi. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Akhir 
	1. 
Merespon kegiatan diskusi. 
	

4
	a, b, d
	

4
	a, b, d

	
	2. 
Melakukan evaluasi.
	3
	b, c
	3
	b, c

	
	3. 
Mengakhiri pembelajaran 
	4
	a, b, d
	5
	Semua

	
	Jumlah
	68
	
	70
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari secara terperinci. Secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 68 dan nilai yang diperoleh pada pengamataII adalah 70. Sedangkan skor maksimal adalah 80. Jadi nilai yang diperoleh rata-rata adalah: 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: 
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Taraf keberhasilan tindakan:

1) 90 % < NR < 100 % 
= Sangat Baik 

2) 80 % < NR <   90 % 
= Baik 

3) 70 % < NR <   80 % 
= Cukup 

4) 60 % < NR <   70 % 
= Kurang 

5)   0 % < NR <   60 % 
= Kurang Sekali 

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan aktivitas siswa secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.16
Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Des
	Nilai
	Des

	Awal
	1. 
Melakukan aktivitas keseharian.
	4
	a, b, d
	4
	a, b, c

	
	2. 
Memperhatikan tujuan.
	3
	a, d
	3
	a, d

	
	3. 
Motivasi siswa.
	3
	a, b
	3
	a, b

	
	4. 
Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat. 
	3
	a, b
	3
	a, b

	
	5. 
Keterlibatan dalam pembentukan kelompok. 
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	Inti 
	1. 
Memahami lembar kerja (think).
	

5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	2. 
Keterlibatan dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja (pair). 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	3. 
Memanfaatkan sarana yang tersedia. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	4. 
Pengerjaan tugas kelompok. 
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	
	5. 
Mempresentasikan hasil kerja kelompok atau presentasi (share).
	4
	a, b, d
	5
	Semua 

	
	6. 
Menyiapkan pertanyaan. 
	3
	a, b
	4
	a, b, c

	Akhir 
	1. 
Menanggapi evaluasi. 
	

4
	
	3
	a, b

	
	2. 
Mengakhiri pembelajaran 
	4
	
	5
	Semua 

	
	Jumlah
	51
	
	53
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 51 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 53. sedangkan skor maksimal adalah 65. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah : 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa secara keseluruhan sudah masuk pada kategori baik. 

Untuk jenis pengamatan yang kedua adalah pengamatan aktivitas kelompok siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.17
Hasil Pengamatan Aktivitas Kelompok pada Siklus I 
	No. 
	Indikator 
	Pengamat I 

Skor 
	Pengamat II 

Skor 

	1.
	Siswa dalam kelompok antusias dalam bekerja. 
	2
	2

	2.
	Kelompok memahami masalah yang diberikan. 
	3
	3

	3.
	Jika siswa mengalami kesulitan, langsung menanyakan kepada guru.  
	3
	3

	4.
	Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
	4
	4

	5.
	Jika mengalami kesulitan, berusaha memecahkan masalah bersama. 
	2
	2

	6.
	Kelompok dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
	3
	3

	
	Jumlah
	17
	17


Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 17, sedangkan dari pengamat II adalah 17 dan nilai maksimal adalah 24. 

Sehingga rata-ratanya adalah 
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Untuk mencari prosentase nilai rata-rata dapat digunakan dengan rumus di bawah ini:

Prosentase nilai rata-rata = 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah 
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Berdasarkan pada kriteria keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktivitas kelompok pada kategori cukup.

Peneliti selain mengobservasi siswa secara keseluruhan juga mengfokuskan pengamatan pada 5 indikator yang tercantum dalam bab III. Indikator-indikator tersebut yang telah diamati dan untuk mengukur aktivitas siswa secara individu selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil pengamatan ke-5 indikator selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh skor pada lampiran aktivitas siswa diperoleh dari jumlah skor tiap indikator dibagi dengan jumlah skor maksimal. Skor maksimal adalah kriteria tertinggi dan penilaian dikalikan dengan banyaknya siswa. Kriteria penilaian tertinggi adalah 4 dan banyaknya siswa adalah 40 siswa. Sehingga diperoleh skor maksimal adalah 160. Berikut data skor dan prosentase aktivitas siswa per indikator. 

Tabel 4.18
Tabel Aktivitas Siswa Setiap Indikator pada Siklus I 
	No. 
	Indikator 
	Skor 
	Prosentase 
	Kriteria 

	1.
	Perhatian siswa 
	138
	86,25 %
	Sangat baik 

	2.
	Diskusi pasangan 
	130
	81,25 %
	Baik 

	3.
	Pengerjaan tugas 
	121
	75,625 %
	Cukup 

	4.
	Bertanya 
	109
	68,125 %
	Kurang 

	5.
	Presentasi  
	97
	60,625 %
	Kurang 


Berdasarkan kategori keaktifan siswa pada bab III maka aktivitas siswa pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa keaktifan siswa untuk perhatian dan diskusi dalam kategori baik. Sedangkan untuk pengerjaan tugas tergolong cukup. Untuk aktifitas bertanya dan presentasi masih dalam kategori kurang. 

d. Hasil Catatan Lapangan 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan ini dibuat peneliti, sehubungan dengan suatu yang penting tetapi tidak terdapat pada observasi. Catatan lapangan ini dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut: 

Tabel 4.19
Hasil Catatan Lapangan Siklus I  
	Obsever 
	 

	· Aktivitas guru dalam pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share.
	· Cara penyampaian tujuan pembelajaran kurang jelas. 

· Cara menjelaskan materi terlalu cepat. 

· Kurang memberikan motivasi. 

	· Aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share.
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru. 

· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung. 

	· Aktivitas siswa dalam kelompok selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share.
	· Masih ada kelompok siswa yang malu bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan. 

· Masih ada kelompok siswa yang tidak mau menghargai pendapat pasangannya. 

	· Aktivitas siswa secara individu selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share.
	· Masih ada siswa yang malu untuk bertanya dan presentasi. 


e. Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan pada saat siswa mengadakan kerja atau belajar kelompok dan di akhir pelajaran. Pada saat wawancara peneliti sengaja tidak mewawancarai siswa secara khusus tetapi wawancara dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar, dan siswa yang diwawancarai pun tidak sadar jika sedang diwawancarai. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap memberikan kesan suasana belajar berlangsung secara arali dan tidak menyinggung siswa yang diwawancarai, siswa pun lebih jujur (apa adanya) dalam menjawab pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa)  yang telah dipilih secara acak. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.20
Hasil Wawancara Siklus I 
	No. 
	Pertanyaan Penelitian 
	Jawaban Subyek Wawancara

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?
	· FWS 
: 
Suka, karena dengan menggunakan pembelajaran ini, saya bisa langsung bertanya dengan pasangan saya kalau ada yang tidak bisa. 

· NLF
: 
Suka, tapi saya malu kalau harus menerangkan kepada teman-teman. 

· IVR
: 
Senang sekali, karena saya memiliki kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.

· AN
: 
Senang, karena saya tidak harus mendengarkan penjelasan guru saja. 


Tabel Lanjutan … . 
Lanjutan Tabel … .
	2.
	Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?
	· FWS 
: 
Ada kesempatan presentasi dan bertanya yang belum pernah saya lakukan sebelumnya, tapi saya masih malu kalau harus presentasi ke depan kelas. 

· NLF
: 
Ternyata ada waktu berfikir yang belum pernah saya lakukan sebelumnya, biasanya kalau ada tugas saya berfikir sambil mengerjakan. 

· IVR
: 
Saya diberi kesempatan menerangkan kepada teman-teman di depan kelas, walau masih malu.

· AN
: 
Biasanya kelompok itu 4 atau 5 anak tapi ini hanya dua orang.  

	3.
	Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?  
	· FWS 
: 
Pembelajaran seperti ini sering saja dilakukan agar pembelajaran matematika tidak membosankan.  

· NLF
: 
Bagus sekali, saya jadi berani bertanya dan presentasi.  

· IVR
: 
Saya setuju, kalau sering dilakukan pembelajaran seperti ini, maka kami akan terbiasa untuk bertanya dan presentasi. 

· AN
: 
Bagi siswa yang berani bertanya dan presentasi diberikan hadiah bu jangan cuman nilai saja.  


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I ini dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan semangat belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. 

f. Hasil Tes Evaluasi

Berdasar pada hasil tes evaluasi siklus I diperoleh data berupa skor dengan menggunakan skala 100. Sebagaimana pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.21

Hasil Tes Evaluasi Siklus I 

	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	Jumlah

Skor
	Keterangan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Tuntas
	Tidak
Tuntas

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1.
	Afiatne N.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	2.
	Ahmad Q.M.
	L
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	
	√

	3.
	Ahmad R.
	L
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	4.
	Alfin N.
	L
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	5.
	Anis N.A.
	P
	10
	20
	20
	15
	10
	75
	√
	

	6.
	Anita R.
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	7.
	Arfandy F.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	8.
	Aris W.
	L
	10
	20
	20
	20
	10
	80
	√
	

	9.
	Ayu A.W.
	P
	10
	20
	15
	15
	20
	80
	√
	

	10.
	Davit K.H.
	L
	10
	20
	20
	20
	10
	80
	√
	

	11.
	Didik P.
	L
	-
	20
	20
	10
	15
	65
	
	√

	12.
	Dwi F.A.
	P
	10
	20
	20
	20
	10
	85
	√
	

	13.
	Eva M.N.
	P
	10
	20
	10
	20
	20
	85
	√
	

	14.
	Eka S.D.
	P
	10
	20
	20
	20
	10
	85
	√
	

	15.
	Ely K.
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	16.
	Eva P.
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	17.
	Evi N.S.
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	18.
	Fajar B.P.
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85
	√
	

	19.
	Feri W.S.
	L
	-
	20
	20
	10
	10
	60
	
	√

	20.
	Ficky R.H.
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85
	√
	

	21.
	Ike N.R. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	22.
	Ina S. 
	P
	-
	20
	20
	15
	20
	75
	√
	

	23.
	Linda S. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	24.
	Mey Eka P.R. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	25.
	M. Zainul A. 
	L
	10
	20
	20
	10
	20
	80
	√
	

	26.
	M. Fauzi 
	L
	-
	20
	20
	20
	10
	70
	
	√

	27.
	M. Nasrul U.  
	L
	-
	-
	20
	20
	20
	60
	
	√

	28.
	M. Nur A.
	L
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	29.
	Nanang M.S. 
	L
	10
	20
	20
	20
	15
	85
	√
	

	30.
	Nikmatus S. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	31.
	Nina W.D. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	32.
	Nurul L.K. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	33.
	Pawitan P.
	L
	10
	10
	20
	20
	20
	80
	√
	

	34.
	Putri D.M. 
	P
	10
	15
	20
	20
	20
	85
	√
	

	35.
	Riska W. 
	P
	10
	20
	10
	20
	20
	80
	√
	

	36.
	Sindi F. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	37.
	Tiara E.W. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	38.
	Tri Dewi P. 
	P
	-
	20
	20
	20
	20
	80
	√
	

	39.
	Yulia A. 
	P
	10
	20
	20
	20
	20
	90
	√
	

	40.
	Neng L.F. 
	P
	-
	20
	20
	15
	20
	75
	√
	

	
	Jumlah 
	
	
	
	
	
	
	3345
	35
	5

	
	Rata-rata 
	
	
	
	
	
	
	83,25%
	87,5%
	12,5%


Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 83,25 %. Untuk siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 87,5 %, ini sudah sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yaitu > 75 % dari seluruh kelas. Tetapi masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Untuk nilai per individu harus mencapai > 75 agar mencapai ketuntasan belajar. 

g. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes evaluasi siklus I, hasil observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Masih ada siswa yang tidak faham dengan tujuan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. 

2) Masih ada siswa yang bingung dalam penyampaian materi karena peneliti terlalu cepat dalam menyampaikan.

3) Masih ada siswa yang suka gaduh di dalam kelas. 

4) Masih ada siswa yang mengerjakan tugas individu, tidak mau berbagi dengan pasangannya. 

5) Masih ada siswa yang tidak mau presentasi ketika ditunjuk oleh guru dan masih ada siswa yang tidak mau bertanya sama sekali. 

6) Masih ada siswa yang kesulitan mengerjakan soal karena belum benar-benar faham dengan konsep bangun ruang (limas). Ini dapat dilihat dari hasil tes evaluasi I masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar atau 12,5 % siswa masih belum tuntas belajar.   

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain: 

1) Guru (peneliti) menjelaskan lagi tujuan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. 
2) Guru (peneliti) menjelaskan materi dengan tidak terlalu cepat. 

3) Guru memberikan sanksi bagi siswa yang suka gaduh dengan memberikan pertanyaan dan bagi yang tidak mau aktif dengan pasangannya akan ditunjuk untuk presentasi ke depan. 

4) Memberikan motivasi berupa hadiah (mengumpulka koin) bagi siswa yang berani maju, presentasi, menjawab pertanyaan teman dan yang bertanya. Siswa mendapatkan koin banyak berarti mendapatkan nilai bagus. 

5) Memberikan soal-soal yang berkaitan dengan menghitung luas permukaan dan volume limas. 

Dari uraian pengamatan dan masalah serta penyebab masalah yang timbul pada siklus I, maka secara umum pada siklus I sudah ada peningkatan aktivitas siswa dan guru selama menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Presentasi ketuntasan belajar juga sudah melebihi 75% dari jumlah siswa tetapi masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan aktivitas siswa dalam bertanya dan presentasi masih tergolong kurang. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk meningkatkan aktivitas dan mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I, agar aktivitas dan ketuntasan belajar matematika lebih ditingkatkan sesuai dengan harapan. 

3. Paparan Data Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II ini untuk memperbaiki dari siklus I. Karena pada siklus I, dari hasil observasi aktivitas siswa pada indikator bertanya dan presentasi siswa masih tergolong kriteria kurang, belum mencapai kriteri cukup, baik atau baik sekali. Sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus I masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, tetapi untuk rata-rata ketuntasan belajar untuk keseluruhan kelas sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar yaitu < 75 % dari jumlah siswa. Oleh karena itu pada siklus II ini difokuskan pada aktivitas bertanya dan presentasi siswa. Diharapkan pada siklus II ini mampu meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa. 

Adapun proses secara rinci pada siklus II ini adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Melaksanakan koordinasi dengan guru bidang studi matematika kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. 

2) Menyampaikan lembar observasi dan catatan lapangan.

3) Menyiapkan kerangka pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pertemuan III 
Pembelajaran pada pertemuan III ini difokuskan pada bagaimana cara meningkatkan aktivita siswa dalam bertanya dan presentasi. Karena pada siklus I aktivitas siswa dalam bertanya dan presentasi masih dalam kriteria kurang. Pembelajaran pada siklus II juga berupaya meningkatkan ketuntasan belajar siswa, karena berdasarkan hasil tes evaluasi I diketahui bahwa masih ada 5 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dan ketuntasan belajar siswa pokok bahasan bangun ruang (limas) ini menggunakan pembelajaran kooperatif think-pair-share. 
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 April 2011 dalam waktu 2 x 40 menit. Untuk rincian pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Awal (Pendahuluan + 10 Menit)

Sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan peneliti adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa, dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir siswa, peneliti selanjutnya memberikan motivasi, aspirasi dan juga menyampaikan tujuan menggunakan pembelajaran kooperatif think-pair-share secara lebih jelas dan rinci. Peneliti selanjutnya mengingatkan siswa tentang materi yang berhubungan dengan menghitung luas permukaan dan volume limas dengan melakukan tanya jawab. Berikut petikan tanya jawab antara guru (G) dengan siswa (S).   
(G) 
: 
Apa kalian masih ingat apa itu limas? Iya Ike, coba kamu jawab!

(Ike)
: 
Limas adalah bangun ruang yang dibentuk dari alas berupa bangun datar dan sisi tegaknya berupa empat segitiga. 

(G) 
: 
Iya pintar, jawaban yang sangat bagus sekali. 

(G)
: 
Apa kalian masih ingat cara menghitung luas permukaan limas. 

(S)
: 
Luas alas + jumlah luas sisi tegak (serempak). 

(G)
: 
Iya benar, pintar semua. 

(G)
: 
Bagaimana cara menghitung volume limas? Iya, Aris! 

(Anis)
: 
Volume kubus dibagi enam. 

(G)
: 
Ada yang menambahkan? Iya Afi coba kamu jawab!

(Afi)
: 
Luas alas x tinggi dibagi enam bu … .

(G)
: 
Iya pintar, terus bagaimana cara menghitung luas alas kubus.  

(S)
: 
Sisi dikali sisi bu … . (serempak)

(G)
: 
Volume 6 limas 
= Volume L. Kubus 



6 x (La x t)

= (La x t)



Volume L. Limas
= 
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(Kembali menunjukkan modeling limas dan menerangkan secara lebih jelas).  



(a)
(b)
(G)
:
Dari penjelasan ibu ini masih ada yang belum faham? 

(S)
: 
Sudah faham bu … . (serempak)

Kegiatan Inti (+ 60 Menit) 
Selanjutnya peneliti membagikan tugas belajar, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara mandiri untuk beberapa saat (think).
(G)
: 
Silahkan kalian fikirkan soal itu, saya beri waktu 5 menit untuk memikirkan cara penyelesaian soal tersebut. Saya melarang kalian untuk menulis atau mengerjakan, karena itu bukan bagian dari berfikir. 

(S)
: 
Iya bu (serempak) 

Kemudian guru meminta siswa mencari pasangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah mereka fikirkan (pair). Interaksi disini diharapkan siswa dapat saling bertukar fikiran dan memberi masukan tentang cara penyelesaian tugas yang telah dibagikan. 

(G)
: 
Silahkan kalian menuju pasangan kalian masing-masing yang telah saya bagi kemarin, kalian diskusikan tugas tersebut dengan pasangan kalian.

(S)
: 
Iya bu (berkumpul dengan pasangan masing-masing). 

(G)
: 
Disini ibu mempunyai permainan (memperlihatkan koin-koin, tiap koin bernilai Rp. 100,-) siapa yang berani maju dan menjawab benar akan saya beri koin 1, kemudian yang dapat menerangkan dengan benar kepada teman-temannya akan saya beri koin lagi 1, yang bisa menjawab pertanyaan dari teman-temannya akan saya beri lagi 1 koin, yang berani bertanya pun akan saya beri koin 1. Semakin banyak kalian mengumpulkan koin maka semakin bagus nilai kalian (memotivasi siswa untuk berani bertanya dan presentasi).

(S)
:
Iya bu (terlihat bersemangat semua). 

Setelah diskusi dengan pasangan dirasa cukup, maka peneliti memilih pasangan secara acak untuk berbagi kepada keseluruhan kelas (share). Disini siswa diminta mempresentasikan hasil yang mereka kerjakan dengan pasangannya. Kurang lebih ada 5 pasang siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan ke depan. Seperempat atau separuh dari jumlah kelompok siswa yang ada, dianggap cukup untuk mewakili aktivitas rata-rata seluruh kelas. 

Kegiatan Akhir (+ 10 Menit) 
Sebelum pelajaran berakhir peneliti mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman, mengadakan evaluasi dan memberi pekerjaan rumah yang berhubungan dengan materi yang telah dibahas bersama. 

(G)
: 
Dari semua soal diskusi ini, ada yang ditanyakan? 

(S)
: 
Tidak bu. 

(G)
: 
Silahkan kalian teliti di buku kalian rangkuman materi pada hari ini (mengarahkan siswa untuk mencatat).

(G)
: 
Luas Permukaan Limas 
= Luas Alas + Luas Segitiga (Sisi Tegak) 



Volume limas = 
[image: image15.wmf]3
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x Luas Alas x Tinggi   



(Membantu siswa membuat kesimpulan). 


Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin, 25 April 2011 sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya peneliti mengadakan tes evaluasi II untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar matematika siswa pada materi bangun ruang (limas). Peneliti memberikan 5 soal uraian. Berikut kutipan tanya jawab antara guru (G) dan siswa (S).    

(G)
: 
Dari kelima soal yang saya berikan ini ada yang belum paham?

(Ike)
: 
Maksudnya nomor 5 itu bagaimana bu?

(G)
: 
Kamu masih ingatkan rumus volume limas? Apa yang telah diketahui dari soal itu kamu masukkan ke dalam rumus volume limas. Dari situ baru kamu cari luas alasnya. Bagaimana paham?  

(Ike)
: 
Iya bu.

(G)
: 
Yang lain ada yang ditanyakan?

(S)
: 
Tidak bu… . (serempak). 

c. Hasil Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Sedangkan observasi dilakukan oleh peneliti sendiri, guru bidang studi dan teman sejawat. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pedoman pengamatan maka hal tersebut dimaksudkan sebagai hasil catatan lapangan. 

Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam observasi ini peneliti membagi format observasi menjadi 3 bagian yaitu pertama lembar aktivitas guru (peneliti) dan siswa secara keseluruhan, lembar aktivitas guru (peneliti) akan diamati oleh guru bidang studi dan teman sejawat, sedangkan lembar observasi siswa akan diamati oleh peneliti sendiri dan teman sejawat; kemudian yang kedua adalah lembar observasi siswa per indikator sebagaimana dijelaskan dalam bab II dan memfokuskan pengamatan pada 5 indikator dengan deskriptornya selama proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share berlangsung.  Dalam pengamatan ini peneliti dibantu oleh guru bidang studi dan dua teman sejawat; yang ketiga adalah lembar observasi siswa dalam berkelompok. Dalam pengamatan ini langsung diamati oleh peneliti sendiri dan satu teman sejawat. 

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.22
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Des
	Nilai
	Des

	Awal
	1. 
Melakukan aktivitas rutin sehari-hari.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	2. 
Menyampaikan tujuan.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	3. 
Menentukan materi dan pentingan materi. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	4. 
Memotivasi siswa.
	4
	a, b,d
	4
	a, b,d

	
	5. 
Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa.
	5
	Semua 
	4
	a, b,c

	
	6. 
Membentuk kelompok.
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	7. 
Menjelaskan tugas kelompok. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	8. 
Menyediakan sarana yang dibutuhkan. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 


Tabel Lanjutan … . 
Lanjutan Tabel … .
	Inti 
	1. 
Meminta siswa memahami lembar kerja (think).
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	2. 
Meminta siswa untuk berpasangan (pair).
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	3. 
Membimbing dan mengarahkan pasangan untuk mengerjakan tugas.   
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	4. 
Meminta tiap pasangan untuk berbagi pada keseluruhan kelas (share). 
	5
	Semua 
	4
	a, b, c

	
	5. 
Membantu kelancaran kegiatan diskusi. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	Akhir 
	1. 
Merespon kegiatan diskusi. 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	2. 
Melakukan evaluasi.
	4
	b, c, d
	5
	Semua 

	
	3. 
Mengakhiri pembelajaran 
	5
	Semua 
	5
	Semua 

	
	Jumlah
	78
	
	77
	


Dari pengamat I adalah 78 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 77. Jadi nilai rata-rata yang diperoleh adalah: 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: 
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Taraf keberhasilan tindakan:

1) 90 % < NR < 100 % 
= Sangat Baik 

2) 80 % < NR <   90 % 
= Baik 

3) 70 % < NR <   80 % 
= Cukup 

4) 60 % < NR <   70 % 
= Kurang 

5)   0 % < NR <   60 % 
= Kurang Sekali 

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan aktivitas siswa secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.23
Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Des
	Nilai
	Des

	Awal
	1. 
Melakukan aktivitas keseharian.
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	2. 
Memperhatikan tujuan.
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	3. 
Motivasi siswa.
	4
	a, b, d
	5
	Semua

	
	4. 
Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat. 
	4
	a, b, c
	4
	a, b, c

	
	5. 
Keterlibatan dalam pembentukan kelompok. 
	5
	Semua
	5
	Semua

	Inti 
	1. 
Memahami lembar kerja (think).
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	2. 
Keterlibatan dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja (pair). 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	3. 
Memanfaatkan sarana yang tersedia. 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	4. 
Pengerjaan tugas kelompok. 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	5. 
Mempresentasikan hasil kerja kelompok atau presentasi (share).
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	6. 
Menyiapkan pertanyaan. 
	4
	Semua
	5
	Semua

	Akhir 
	1. 
Menanggapi evaluasi. 
	5
	Semua
	4
	a, b, d

	
	2. 
Mengakhiri pembelajaran 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Jumlah
	62
	
	63
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 62 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 63. Sedangkan skor maksimal adalah 65. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah : 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa secara keseluruhan sudah masuk pada kategori sangat baik. 

Untuk jenis pengamatan yang kedua adalah pengamatan aktivitas kelompok siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.24
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kelompok Siklus II 
	No. 
	Indikator 
	Pengamat I 

Skor 
	Pengamat II 

Skor 

	1.
	Siswa dalam kelompok antusias dalam bekerja. 
	3
	3

	2.
	Kelompok memahami masalah yang diberikan. 
	4
	4

	3.
	Jika siswa mengalami kesulitan, langsung menanyakan kepada guru.  
	3
	3

	4.
	Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
	4
	4

	5.
	Jika mengalami kesulitan, berusaha memecahkan masalah bersama. 
	3
	3

	6.
	Kelompok dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
	3
	3

	
	Jumlah
	20
	20


Berdasarkan kategori keaktifan siswa pada bab III maka aktivitas siswa pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa keaktifan siswa untuk perhatian dan diskusi dalam kategori baik. Sedangkan untuk pengerjaan tugas tergolong cukup. Untuk aktifitas bertanya dan presentasi masih dalam kategori kurang. 

Untuk jenis pengamatan yang kedua adalah pengamatan aktivitas kelompok siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 20, sedangkan dari pengamat II adalah 20 dan nilai maksimal adalah 24. 

Sehingga rata-ratanya adalah 
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Untuk mencari prosentase nilai rata-rata dapat digunakan dengan rumus di bawah ini:

Prosentase nilai rata-rata = 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah 
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Berdasarkan pada kriteria keberhasilan tindakan, maka taraf keberhasilan aktivitas kelompok pada kategori baik.

Peneliti selain mengobservasi siswa secara keseluruhan juga mengfokuskan pengamatan pada 5 indikator yang tercantum dalam bab III. Indikator-indikator tersebut yang telah diamati dan untuk mengukur aktivitas siswa secara individu selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil pengamatan ke-5 indikator selama proses pembelajaran berlangsung diperoleh skor pada lampiran aktivitas siswa diperoleh dari jumlah skor tiap indikator dibagi dengan jumlah skor maksimal. Skor maksimal adalah kriteria tertinggi dan penilaian dikalikan dengan banyaknya siswa. Kriteria penilaian tertinggi adalah 4 dan banyaknya siswa adalah 40 siswa. Sehingga diperoleh skor maksimal adalah 160. Berikut data skor dan prosentase aktivitas siswa per indikator. 

Tabel 4.25
Tabel Aktivitas Siswa Setiap Indikator pada Siklus II 
	No. 
	Indikator 
	Skor 
	Prosentase 
	Kriteria 

	1.
	Perhatian siswa 
	130
	78,75 %
	Baik 

	2.
	Diskusi pasangan 
	133
	83,125 %
	Baik 

	3.
	Pengerjaan tugas 
	141
	88,125 %
	Sangat Baiak 

	4.
	Bertanya 
	117
	73,125 %
	Cukup 

	5.
	Presentasi  
	118
	73,75 %
	Cukup 


Berdasarkan tabel di atas, untuk prosentase indikator perhatian siswa mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa kecenderungan siswa pada penjelasan guru lebih berkurang dan lebih meningkat pada diskusi pasangan, pengerjaan tugas, bertanya dan presentasi. 

d. Hasil Catatan Lapangan 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan ini dibuat peneliti, sehubungan dengan suatu yang penting tetapi tidak terdapat pada observasi. Catatan lapangan ini dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai berikut: 

Tabel 4.26
Hasil Catatan Lapangan Siklus II 
	Obsever 
	 

	· Aktivitas guru dalam pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share berlangsung. 
	· Penyampaian tujuan pembelajaran sudah dipahami oleh para siswa. 

· Penyampaian materi sudah jelas dan difahami oleh siswa. 

· Pemberian motivasi sudah sangat bagus. 

	· Aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share berlangsung. 
	· Suasana belajar mengajar lebih tenang dan kondusif. 

· Banyak siswa yang belum faham dengan materi mau bertanya kepada guru. 

	· Aktivitas siswa dalam kelompok selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share.
	· Siswa lebih kompak dengan pasangannya. 

	· Aktivitas siswa secara individu selama pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share berlangsung. 
	· Banyak sekali siswa yang ingin mempresentasikan hasil pekerjaannya ke depan tanpa ditunjuk guru.

· Banyak siswa yang telah mempersiapkan pertanyaan untuk siswa yang sedang presentasi.


e. Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan pada saat siswa mengadakan kerja atau belajar kelompok dan di akhir pelajaran. Pada saat wawancara peneliti sengaja tidak mewawancarai siswa secara khusus tetapi wawancara dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar, dan siswa yang diwawancarai pun tidak sadar jika sedang diwawancarai. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap memberikan kesan suasana belajar berlangsung secara arali dan tidak menyinggung siswa yang diwawancarai, siswa pun lebih jujur (apa adanya) dalam menjawab pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa)  yang telah dipilih secara acak. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.27
Hasil Wawancara Siklus II 
	No. 
	Pertanyaan Penelitian 
	Jawaban Subyek Wawancara

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?
	· FWS 
: 
Suka sekali, karena saya lebih cepat faham dan pembelajaran matematika tidak membosankan. 

· NLF
: 
Suka sekali, karena saya lebih bersemangat lagi dalam belajar.

· IVR
: 
Senang sekali, karena ini pengalaman baru saya untuk presentasi. 

· AN
: 
Sangat suka, saya bebas mengemukakan pendapat. 

	2.
	Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama mengikuti proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?
	· FWS 
: 
Saya diberi waktu belajar dan berpasangan serta presentasi ke depan kelas.

· NLF
: 
Saya diberikan kesempatan menerangkan dan menjawab pertanyaan teman-teman. 

· IVR
: 
Mempresentasikan hasil pekerjaan saya ke depan kelas.

· AN
: 
Biasanya kepada teman yang sedang presentasi ke depan kelas. 

	3.
	Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share?  
	· FWS 
: 
Sangat bagu, apalagi kalau dikasih hadiah bagi yang nilainya bagus.  

· NLF
: 
Bagus sekali, lebih sering dilakukan saja, agar kita terbiasa dengan presentasi. 

· IVR
: 
Bagus, lain kali pasangannya boleh memilih sendiri ya bu … . 

· AN
: 
Bagus, saya senang dengan pembelajaran seperti ini.


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II ini dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dan semangat belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. 

f. Hasil Tes Evaluasi

Berdasar pada hasil tes evaluasi siklus II diperoleh data berupa skor dengan menggunakan skala 100. Sebagaimana pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.28

Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor
	Jumlah

Skor
	Keterangan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Tuntas
	Tidak
Tuntas

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1.
	Afiatne N.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	2.
	Ahmad Q.M.
	L
	10
	10
	15
	20
	20
	75
	√
	

	3.
	Ahmad R.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	4.
	Alfin N.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	5.
	Anis N.A.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	6.
	Anita R.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	7.
	Arfandy F.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	8.
	Aris W.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	9.
	Ayu A.W.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	10.
	Davit K.H.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	11.
	Didik P.
	L
	10
	10
	15
	20
	20
	75
	√
	

	12.
	Dwi F.A.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	13.
	Eva M.N.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	14.
	Eka S.D.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	15.
	Ely K.
	P
	20
	15
	20
	20
	20
	95
	√
	

	16.
	Eva P.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	17.
	Evi N.S.
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	18.
	Fajar B.P.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	19.
	Feri W.S.
	L
	10
	10
	10
	20
	15
	65
	
	√

	20.
	Ficky R.H.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	21.
	Ike N.R. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	22.
	Ina S. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	23.
	Linda S. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	24.
	Mey Eka P.R. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	25.
	M. Zainul A. 
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	26.
	M. Fauzi 
	L
	10
	10
	15
	20
	20
	75
	√
	

	27.
	M. Nasrul U.  
	L
	10
	10
	10
	20
	20
	70
	
	√

	28.
	M. Nur A.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	29.
	Nanang M.S. 
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	30.
	Nikmatus S. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	31.
	Nina W.D. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	


Tabel Lanjutan … . 
Lanjutan Tabel … .
	32.
	Nurul L.K. 
	P
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	√
	

	33.
	Pawitan P.
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	34.
	Putri D.M. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	35.
	Riska W. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	36.
	Sindi F. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	37.
	Tiara E.W. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	38.
	Tri Dewi P. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	39.
	Yulia A. 
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	√
	

	40.
	Neng L.F. 
	P
	10
	15
	20
	20
	20
	85
	√
	

	
	Jumlah 
	
	
	
	
	
	
	3745
	38
	2

	
	Rata-rata 
	
	
	
	
	
	
	93,625%
	95%
	5%


Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 93,625 %. Untuk siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 95 %. Ini sudah sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yaitu > 75 % dari seluruh kelas. Untuk ketuntasan belajar per individu, masih ada 2 anak yang belum tuntas, tapi jumlah ini sudah berkurang dibandingkan dengan yang berjumlah 5 anak. 

g. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes evaluasi siklus II, hasil pengamatan, wawancara dan catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal, yaitu: 

1) Ketuntasan belajar siswa pada skor test evaluasi sudah menunjukkan peningkatan yang sangat baik dari test sebelumnya. Sehingga tidak perlu terjadi pengulangan siklus. 

2) 
Aktivitas guru atau peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan 
pada kriteria sangat baik. 

3) 
Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik terutama pada indikator presentasi dan bertanya aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan yang baik.

4)
Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu sudah sesuai dengan rencana. 

5) 
Kegiatan pembelajaran menunjukkan siswa sudah aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa tidak perlu diadakan lagi pengulangan siklus untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa.  

C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan temuan diperoleh pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Siswa merasa senang ketika mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe think-pair-share pada pokok bahasan bangun ruang (limas). 

2. Siswa menyatakan senang dan pembelajaran matematika tidak berlangsung membosankan. Banyak pengalaman baru yang mereka dapat dari pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share ini. 
3. Siswa lebih aktif, suasana kelas tidak mati dan suasana belajar berlangsung santai dan menyenangkan sehingga keadaan ini mempengaruhi ketuntasan belajar siswa. 
4. Pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif tipe think-pair-share ini melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, aktif dalam belajar, melatih percaya diri karena sudah terbiasa diskusi, presentasi dan bertanya. 
5. Pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan aktivitas ketuntasan belajar siswa. 
D. Pembahasan 

Think-pair-share adalah jenis pembelajaran saling bertukar pikiran secara berpasangan yang beranggotakan dua orang siswa sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan relatif mudah diterapkan di kelas.

Pembelajaran ini merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan prosedur yang digunakan dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru hanya melengkapi penyajian singkat, siswa yang harus lebih aktif. 

Dalam pembelajaran ini pemilihan pasangan sesuai dengan kemampuan siswa yaitu siswa yang berkemampuan tinggi dipasangkan dengan yang berkemampuan sedang, atau siswa berkemampuan tinggi dipasangkan dengan siswa yang berkemampuan rendah. Sehingga setiap pasangan menjadi seimbang dan bisa aktif semua.

Pada tahap pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share ini terdiri dari 3 tahapan yang pertama adalah think (berfikir), guru memberikan kepada siswa masalah atau pertanyaan untuk diselesaikan tapi sebelumnya siswa harus memikirnya terlebih dahulu, siswa dilarang menulis atau mengerjakan karena itu bukan bagian dari berfikir, yang kedua pair (berpasangan), setelah waktu berfikir dirasa cukup, peneliti menyusun siswa bergabung dengan pasangannya untuk menyelesaikan apa yang telah mereka fikirkan, diharapkan pada tahapan ini dapat menyatukan jawaban mereka. Yang ketiga adalah share (berbagi), setelah waktu berbagi dengan pasangannya dirasa cukup peneliti menyuruh siswa secara acak untuk presentasi ke depan kelas. Kira-kira separuh atau seperempat dari jumlah pasangan siswa yang maju sudah dirasa cukup untuk mewakili seluruh kelas. 

Berdasarkan pada penelirian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat membantu meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Tulungagung pada pokok bahasan bangun ruang (limas). Peningkatan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa ini karena adanya motivasi dalam pembelajaran yaitu dengan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share membuat suasana kelas hidup tidak monoton sehingga suasana menjadi menyenangkan, tidak membosankan, dan akhirnya siswa dapat lebih aktif dan dapat mengekspresikan dirinya dalam kegiatan pembelajaran dan pengerjaan lembar kerja kelompok. Pendek kata dengan suasana belajar yang menyenangkan ini siswa menjadi lebih semangat dan aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar matematika siswa. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, ternyata masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran dengan meggunakan metode kooperatif tipe think-pair-share ini. Diantaranya masih ada siswa yang kurang aktif dalam belajar atau kelompok, perintah atau soal dalam lembar kerja kelompok kurang dapat dipahami oleh siswa sehingga guru harus menjelaskan lagi tentang tugas-tugas yang harus diselesaikan, kurangnya percaya diri saat mempresentasikan hasil dari kerja kelompok dan juga kondisi kelas yang belum dapat terkendali dengan baik (ramai) yang menjadikan suasana pembelajaran ini menjadi kurang kondusif, dan berdasar pada refleksi ini, maka akan dilakukan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada tindakan sebelumnya.

Proses perbaikan ini dilakukan pada saat tindakan yang ke-2 (siklus II), sehingga kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I berhasil untuk dikurangi. Berdasarkan refleksi pada siklus II ini ada peningkatan. Hal ini dilihat dari proses belajar mengajar dan hasil test evaluasi yang dilakukan terhadap siswa tersebut. Pada proses belajar mengajar hasil observasi menunjukkan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran ini tinggi, siswa bersemangat dalam pembelajaran dan dalam belajar kelompok. Guru hanya sebagai pelengkap saja. Dalam pembelajaran ini pengetahuan bukan hanya didapat dari guru, tetapi juga melalui keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Disini, juga dapat menimbulkan sikap positif dalam diri seperti: kerjasama, toleransi, melatih kepercayaan diri serta menghargai pendapat orang lain. 

Untuk hasil observasi pengamatan peneliti pada siklus I adalah 85 % masuk pada kategori baik Pada siklus II adalah 96,9 % masuk pada kategori sangat baik. Untuk hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah 80 % masuk pada kategori baik. Pada siklus II adalah 96,15 % masuk pada kriteria sangat baik. Untuk hasil observasi kelompok pada siklus I adalah 70,83 % masuk pada kriteria cukup. Pada siklus II adalah 83,3 masuk pada kriteria baik.

Sedangkan untuk aktivitas siswa per indikator dan ketuntasan belajar siswa akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Aktivitas Siswa 

Pada pembelajaran bangun ruang (limas) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share, siswa tampak begitu aktif. Kondisi di dalam kelas juga sangat menyenangkan, siswa saling antusias dalam berdiskusi dengan pasangannya. Disini kelihat suasana di dalam kelas tidak vakum. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diamati oleh 4 pengamat yaitu peneliti sendiri, Nurma Mu’arifah, Sulis Ma’rifah dan satu guru bidang studi. Berikut adalah hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dan II.

Berdasarkan tabel prosentase aktivitas siswa, untuk indikator pertama yaitu perhatian siswa pada siklus I (86,25 %) dan kedua (78,75 %) terlihat mengalami penurunan. Prosentase tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif guru adalah berfungsi sebagai fasilitator yang hanya membimbing siswa dalam belajar, sedikit memberi penjelasan tentang materi pelajaran. Untuk itu siswa harus aktif dan belajar mandiri. Memperhatikan penjelasan guru dan menulis yang relevan dengan KBM semakin berkurang. Disini siswa dituntut untuk menemukan konsep sendiri. Hal ini sesuai dengan teori kontruktivis personal Peaget yang menekankan keaktivan individu untuk mengkontruksi penegtahuannya dalam berhadapan dengan personal. Pengetahuan dibentuk oleh siswa itu sendiri yang sedang belajar. Untuk aktivitas siswa bertanya yaitu dari 68,125 % dengan kriteria kurang menjadi 73,125 % dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata sulit untuk menumbuhkan keterampilan bertanya siswa. Hal tersebut dikarenakan sebagian siswa masih terbiasa dengan kebiasaan lama, mereka masih takut bertanya dan sulit menyampaikan pendapat mereka sendiri. Meskipun peneliti telah berusaha membari motivasi siswa untuk bertanya ketika siswa merasa kesulitan. Oleh karena untuk melatih keterampilan bertanya tidak bisa hanya dilakukan 1-2 kali pertemuan. 

Untuk bukti adanya interaksi dalam diskusi dengan pasangannya, terlihat adanya peningkatan yaitu dari 81,25 % dengan kriteria baik menjadi 83,125 % dengan kriteria baik. Pada siklus I disebabkan siswa masih belum terlatih dan belum terbiasa dengan pola diskusi berpasangan. Akan tetapi pada pertemuan kedua terdapat peningkatan prosentase yaitu 85,125 % yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa sangat baik. Pada kegiatan ini siswa sudah terbiasa untuk berdiskusi dengan pasangannya dan siswa juga merasa lebih baik belajarnya ketimbang mereka mengerjakan soal sendiir. Hal ini menunjukkan telah terpenuhi unsur pembelajaran kooperatif, yaitu mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah dengan terlebih dahulu berdiskusi dengan pasangannya. Sesuai dengan teori sosial Vygotsky yaitu pembelajaran terjadi melalui interaksi dengan guru dan teman sejawat, karena melalui berdiskusi dengan teman yang lebih mampu dan guru, siswa dapat belajar hal-hal yang baru. 

Aktifitas yang mengalami peningkatan lagi adalah aktivitas pengerjaan tugas. Disini telihat mengalami peningkatan dari 75,625 % mejadi 88,125 % dan kriteria aktivitas siswa adalah cukup, dikarenakan pada kegiatan ini siswa sudah terbiasa berdikusi dengan pasangan kelompoknya sehingga dalam pengerjaan tugas mereka tidak mengalam kesulitan. Tugas yang diberikan dengan mudah dikerjakan dengan adanya pasangan diskusi mereka saling memberi masukan yang mengarah pada jawaban. Indikator yang terakhir yaitu presentasi di depan kelas, prosentase aktivitas ini juga mengalami peningkatan dari 60,625 % dengan kriteria kurang menjadi 73,75 % dengan kriteria cukup. Hal ini dikarenakan siswa mulai terbiasa mempresentasikan pendapatnya dan menjawab dari pertanyaan kelompok lain dengan cukup memuaskan. Dalam hal ketepatan waktu, juga terlihat sudah efektif. 

Berdasarkan analisis aktivitas siswa dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua selama menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pai-share yaitu semua indikator dijumlahkan dan dibagi lima, diperoleh rata-rata pertemuan I yaitu 74,375 % dan pertemuan kedua yaitu 80 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran bangun ruang (limas) menggunakan metode think-pair-share dikategirikan berkriteria baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe  think-pair-share memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas siswa terutama aktivitas berdiskusi, pengerjaan tugas dan presentasi. Pembelajaran model ini juga dapat mengurangi dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran. Sisi negatif dari pembelajaran koopeatif tipe think-pair-share ini, keterempilan mengajukan pertanyaan masih rendah. 

2. Ketuntasan Belajar Siswa 

Ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran bangun ruang (limas) dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share diperoleh dari hasil tes akhir siswa (lihat lampiran). Tes ini dilakukan pada akhir siklus I dan II, setelah siswa menguasi materi pada siklus I dan II. Masing-masing siswa mengerjakan tes secara individu, hasil tes dapat dilihat pada tabel ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa dilihat dari tes hasil. Sesuai pada bab II siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh skor > 75. Dari hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus I ada 35 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas, prosentase siswa tuntas sebanyak 87,5 %. 

Pada siklus II, prosentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus II ada 38 siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas. Jadi prosentase siswa tuntas sebanyak 95 %. Untuk dapat dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila sudah mencapai 75 % dari semua kompetisi yang ada sudah dikuasai. Dengan demikian pembelajaran pokok bahasan bangun ruang (limas) dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dikatakan siswa tuntas dalam pembelajaran. 

Dari hasil penelitian ketuntasan belajar secara klasikal, prosentasenya secara keseluruhan mencapai nilai lebih dari 75 %. Untuk itu pembelajaran koopeartif tipe think-pair-share dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika. 
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